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ABSTRAK

Saat ini kebutuhan akan material komposit mengalami peningkatan
dikarenakan sifat dari material ini yang lebih ringan dari logam, tahan terhadap
korosi, ramah lingkungan serta harga yang ekonomis membuat komposit lebih
diunggulkan dibandingkan material jenis logam. Guna mendukung para peneliti
untuk mengembangkan dan menggali potensi dari serat alam, maka penelitian ini
menggunakan serat kulit batang kersen dan serat pelepah pisang dengan matrik
epoxy, dilakukan pengujian Tarik dan impak untuk mengetahui besar nilai kekuatan
Tarik dan kekuatan dalam menerima benturan. Pengujian Tarik menggunakan
standar ASTM D638 dan impak menggunakan ASTM E23. Hasil pengujian Tarik
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kekuatan Tarik tertinggi pada fraksi volume
15% serat kulit batang kersen 5% serat pelepah pisang dengan 80% matrik atau
(K15P5) yaitu 80,38 MPa dengan susunan serat lurus, dan nilai rata-rata kekuatan
Tarik terendah pada (K10P10) yaitu 56,75 MPa dengan susunan serat anyam.
Sedangkan pada pengujian impak nilai rata-rata ketangguhan impak tertinggi pada
fraksi volume(K 15P5) yaitu 0,031 J/mm? dengan susunan serat lurus, dan nilai rata-

rata ketangguhan impak terendah pada fraksi volume (K5P15) yaitu 0,016 J/mm?.

Kata Kunci : komposit, serat alam, epoxy, fraksi volume, uji Tarik, uji impak.
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ABSTRACT

Currently the need for composite materials has increased due to the
characteristics of these materials which are lighter than metal, resistant to
corrosion, environment friendly and economical prices making composites superior
to metal materials. In order to support researchers to develop and explore the
potential of natural fibers, this study used cherry bark fibers and banana stem fibers
with an epoxy matrix, tensile and impact tests were carried out to determine the
tensile strength and impact strength values. Tensile test used ASTM D638 standard
and impact test used ASTM E23. Tensile test results show that the highest average
tensile strength is in the volume fraction of 15% cherry bark fiber 5% banana stem
fiber with 80% matrix or (K15P5) which is 80.38 MPa with straight fiber
arrangement, and the lowest average value of Tensile strength is (K10P10) which
is 56.75 MPa with woven fiber arrangement. Whereas in the impact test the highest
average impact toughness was in the volume fraction (K15P5) which was 0.031
J/mm? with straight fiber arrangement, and the lowest average impact toughness

was in the volume fraction (K5P15) which was 0.016 J/mm-.

Keywords: composites, natural fibers, epoxy, volume fraction, tensile test, impact

test.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Komposit adalah suatu material hasil rekayasa yang terdiri dari dua
atau lebih material penyusunnya yang memiliki sifat mekanik yang lebih
bagus dari logam karena kekakuan jenis dan kekuatan jenisnya, dimana
material penyusun komposit terdiri dari filler/penguat (reinforcement) dan
pengikat (matrix) (Kardiman, Marno, & Sumarjo, 2018). Komposit dirancang
oleh ahli dengan menggabungkan berbagai material seperti logam, keramik,
dan polimer dan menghasilkan suatu material baru yang kuat dengan hasil
yang luar biasa. Komposit banyak diciptakan dengan meningkatkan
kombinasi karakteristik mekanis seperti ketangguhan kekakuan serta tahan
terhadap suhu rendah ataupun suhu tinggi (Mueller & Krobjilowski, 2003).

Serat alam merupakan alternatif filler komposit untuk berbagai
komposit polimer karena keunggulannya dibanding serat sintetis. Serat alam
mudah di dapatkan dengan harga yang murah, mudah diproses, densitasnya
rendah, ramah lingkungan, dan dapat diuraikan secara biologi (Kusumastuti,
2009). Komposit serat alam dapat berupa kombinasi serat alam/resin sintetis
atau serat alam/bio-resin. Bioresin berarti resin bio-degradable. Baik resin
sintetis maupun bio-resin dapat berupa resin termoset atau resin termoplastik.
Serat alam komposit termoplastik telah digunakan dalam aplikasi otomotif
(O’Donnell et al., 2004). Komposit serat alam juga telah digunakan dalam
aplikasi biomedis untuk perbaikan dan rekonstruksi tulang dan jaringan.

Kebutuhan akan material yang unggul namun juga bersifat ramah
lingkungan, mendorong para peneliti untuk melakukakan penelitian untuk
mengembangkan dan menggali potensi dari serat alam yang bisa digunakan.
Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti komposit dari serat alam, dan
dapat diaplikasikan di berbagai bidang, baik di bidang otomotif ataupun
struktur bangunan. Pengaplikasian komposit tidak hanya terbatas pada bagian

interior tetapi juga pada bagian eksterior nya, terutama bagian-bagian yang



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

sangat rentan dengan kondisi lingkungan basah dan suhu tinggi yang bisa
mempengaruhi kondisi fisik dari komposit (Bachtiar et al., 2015).

Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan komposit
serat alam ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Erlangga dan Irfai (2019).
Mereka melakukan penelitian fraksi volume serat kersen 5%, 10%, 15%, 20%
dicampur dengan serat karbon 5% dengan matriks polyester. Hasilnya
semakin tinggi fraksi volume serat kersen maka semakin besar nilai kekuatan
Tarik kompositnya. Ningsih dkk (2019) menggunakan serat batang kersen
dengan resin polyester. Pengujian spesimen uji Tarik dengan fraksi volume
serat 40, 50, 60, dan 70%. Hasilnya semakin tinggi fraksi volume serat
semakin tinggi pula nilai kekuatan tariknya dengan hasil tertinggi pada 70%
serat yaitu 70,30 MPa. Irfai dan Ningsih (2019) mereka menggunakan serat
kulit batang kersen dengan matriks epoxy. Pengujian bending dengan fraksi
volume serat 15%, 25%, 35%, dan 45%. Hasilnya semakin tinggi fraksi
volume maka semakin tinggi pula kekuatan bendingnya selama tidak ada
void. Menurut Savitha kekuatan Tarik dari serat kersen mencapai 872 MPa,
dan mempunyai densitas 1,352 gr/cm?>.

Penelitian lain yaitu Purboputro dkk (2015). Menggunakan serat
pelepah pisang dengan fraksi volume 50% dan Panjang serat 10 mm, 20 mm,
30 mm, 40 mm. Dalam pengujian Tarik didapatkan tegangan terbesar pada
Panjang serat 30 mm sebesar 11,2825 MPa, regangan terbesar pada 10 mm
sebesar 5,25% dan modulus elastisitas terbesar pada 30 mm sebesar 3,0187
MPa. Randa dan Mahyudin (2019). Menggunakan penambahan serat pelepah
pisang terhadap papan semen dengan persentase serat 0,2%; 0,4%; 0,6%:;
0,8% didapatkan nilai kuat tekan terbesar pada 0,4% dan dari pengujian sifat
fisik papan semen serat pelepah pisang memiliki nilai densitas yang lebih baik
pada 0,8%. Menurut Lokantara (2007) serat pelepah pisang mempunyai
kandungan selulosanya 63-64%, hemiselulosa (20%), kandungan lignin 5%,
kekuatan tarik rata-rata 600 Mpa, modulus tarik rata-rata 17,85 Gpa dan
pertambahan panjang 3,36 % dan densitas 1,35 gr/cm®. Dalam artikel lain

densitas serat yaitu 1,08 gr/cm® ini tergantung dari proses dalam perlakuan
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1.2

1.3

serat, bila dilakukan perlakuan serat maka densitas serat akan semakin
rendah.

Dari artikel di atas, dengan faktor kekuatan dari serat kersen dan
densitas dari serat pelepah pisang tersebut yang menjadi faktor penulis untuk
melakukan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
komposisi yang optimal agar menghasilkan komposit dengan kualitas yang
nantinya diharapkan memiliki nilai kekuatan yang tinggi namun memiliki
material yang ringan, sehingga dapat bersaing dengan komposit berbahan
sintetis yang banyak digunakan dalam bidang industry, rumah tangga,

maupun dalam bidang otomotif.

Rumusan masalah
Adapun masalah yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh fraksi volume serat dan orientasi susunan serat kulit
batang kersen dan serat pelepah pisang terhadap kekuatan uji tarik pada
komposit.

2. Bagaimana pengaruh fraksi volume serat dan orientasi susunan serat kulit
batang kersen dan serat pelepah pisang terhadap kekuatan uji impak pada

komposit.

Batasan Masalah
Untuk membatasi masalah yang ada, penulis memberikan suatu
batasan — batasan agar pembahasan lebih terarah. Adapun batasan masalah
adalah sebagai berikut:
1. Matriks menggunakan resin epoxy
Katalis hardener dengan perbandingan 2:1
Filler menggunakan serat kulit batang kersen dan serat pelepah pisang
Penyusunan serat menggunakan susunan serat lurus dan anyam
Tidak mempermasalahkan dimensi serat
Uji impak menggunakan metode charpy
Spesimen untuk uji Tarik menggunakan standar pengujian ASTM D 638

® N kWD

Spesimen untuk uji impak menggunakan standar pengujian ASTM E-23
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1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah

. Untuk mengetahui pengaruh dari fraksi volume dan orientasi susunan

serat kulit batang kersen dan serat pelepah pisang terhadap kekuatan tarik
agar mendapatkan besaran yang optimal.

Untuk mengetahui pengaruh dari fraksi volume dan orientasi susunan
serat kulit batang kersen dan serat pelepah pisang terhadap kekuatan

impak agar mendapatkan besaran yang optimal.

1.5 Manfaat Penelitian

1.6

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat:

1.

Memaksimalkan manfaat dari adanya pohon kersen dan pohon pisang
untuk dimanfaatkan menjadi benda yang lebih berguna dan bernilai
ekonomis tinggi.

Memberikan pengetahuan dan informasi lebih, dalam bidang penelitian
komposit dengan menggunakan serat kulit batang kersen dan serat

pelepah pisang sebagai bahan penguat pada komposit.

Sistematika Penulisan

Dalam memudahkan dan memahami isi keseluruhan dalam penelitian

ini yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi, maka

sistematika penulisannya yang dimaksud adalah sebagai berikut :

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang dilakukannya penelitian,
rumusan masalah penelitan, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang hasil-hasil dari penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan serta teori-teori

yang berkaitan guna mendukung, memperkuat dan melandasi
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BAB III

BAB IV

BAB V:

penelitian yang diambil dari berbagai sumber literatur, buku serta
jurnal ilmiah.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang metode penelitian yang dilakukan
dalam pengembangan informasi secara sistematis. Dalam hal ini
bertujuan agar metode alur penelitian, pengambilan data,
pengumpulan data, dan pengolahan hasil penelitian menjadi lebih
mudah dalam hipotesis pengujian dan lebih terarah.

: ANALISIS DATA

Dalam bab ini berisikan gambaran hasil data-data penelitian dan
membahas hasil analisis data penelitian yang telah didapatkan.
PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang
mengemukakan hasil dari penyelesaian penelitian yang bersifat
analisis, serta saran yang berisi untuk mengatasi kelemahan yang
ada untuk penelitian selanjutnya. Setelah bab ini dilanjutkan dengan

daftar Pustaka dan lampiran-lampiran.
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5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pada Analisa dan perhitungan dari data-data yang diperoleh dari

hasil pengujian pada penelitian ini maka dapat diambil suatu kesimpulan

sebagai berikut:

a.

Adanya pengaruh fraksi volume dan orientasi susunan serat terhadap
kekuatan Tarik komposit berpenguat serat kulit batang kersen dan serat
pelepah pisang dengan resin epoxy. Pada KisPs didapat nilai kekuatan
tarik tertinggi dengan nilai rata-rata 80,38 MPa dengan susunan serat
lurus, dan nilai kekuatan tarik terendah didapat pada KioP1o dengan nilai
rata-rata 56,75 MPa dengan susunan serat anyam. Hal ini terjadi karena
kegagalan pada salah satu spesimen komposit KioP10, yang terjadi patah
pada area jepit dan menyebabkan hasil yang tidak baik.

Adanya pengaruh fraksi volume dan orientasi susunan serat kulit batang
kersen dan serat pelepah pisang terhadap ketangguhan impak. Pada
penelitian ini nilai ketangguhan impak tertinggi didapat pada KisPs
dengan nilai rata-rata 0,031 J/mm? dengan susunan serat lurus, dan nilai
ketangguhan impak terendah didapat pada KsPis dengan nilai rata-rata

0,016 J/mm? dengan susunan serat anyam.

Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna, maka

dari itu penelitian ini mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang

bersifat membangun demi kesempurnaan hasil dari penelitian ini. Penulis

juga menyarankan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses

pembuatan komposit ini, yaitu:

a.

Pada saat pencampuran resin dengan hardener disarankan dilakukan
dengan perlahan dan merata, sehingga tidak akan menimbulkan

gelembung-gelembung udara pada matrik.

63
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b. Disarankan dilakukan perlakuan alkali dengan metode yang tepat agar
kekuatan antarmuka serat menjadi lebih baik sehingga matrik dapat
mengikat serat dengan sempurna.

c. Padapembuatan komposit disarankan menggunakan metode vacuum agar

tidak ada lagi udara-udara yang terjebak sehingga memaksimalkan
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